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RINGKASAN 

 

Aktivitas jasmani merupakan salah satu dimensi tingkah laku yang sangat penting, sebab berurusan 

dengan kebutuhan primer manusia (kebutuhan bergerak), bersifat alamiah, nyata dan juga logis pada 

aspek jasmaniah, proses mental-intelektual dan sosial. Cakupan kegiatan aktivitas jasmani dapat berupa 

olahraga (sport), permainan (game), senam (gymnastic), tari (dance), dan latihan atau exercise.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisi dan membuktikan pengaruh aktivitas jasmani 

terhadap daya  kreativitas mahasiswa PKO FIO Unesa   

Jenis penelitian eksperimenal, dengan desain Randomized group pre test and post test design. 

Subyek penelitian ini adalah mahasiswa PKO FIO Unesa angkatan 2020, 2019 dan 2018  berjenis 

kelamin laki- laki berjumlah 60 orang, dibagi secara acak ke dalam 2 kelompok, kelompok non 

perlakuan (K1), kelompok perlakuan (K2) dan masing- masing terdiri dari 30 orang coba. Setelah 

dilakukan pre test, orang coba dibagi menjadi 2 kelompok, Kelompok non perlakuan (placebo) K1 

melakukan aktivitas jasmani sesuai selera sedangkan kelompok perlakuan (K2) diberikan aktivitas 

jasmani sesuai dengan ketentuan. Bentuk perlakuan ke 1  olahraga jalan, ke 2 olahraga air, ke 3 permainan 

modifikasi, ke 4 senam irama dan ke 5 dance atau senam aerobic. Proses kegiatan  masing-masing 

perlakuan ke 1 sampai ke 5, membutuhkan waktu antara 30 -45 menit, bentuk kegiatan perlakuan bersifat 

menyenangkan. 

 Target luaran penelitian adalah publikasi jurnal nasional, dan atau prosiding 

internasional/nasional. Kategori indikator TKT pada penelitian ini adalah pendidikan (TKT 2) dengan 

menghasilkan metodologi  rancangan pengembangan model aktivitas jasmani dan penentuan pengaruh 

aktivitas jasmani terhadap daya kreativitas mahasiswa.   

Kata Kunci: Aktivitas Jasmani, dan Kreativitas  
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PRAKATA 

 

Dengan mengucapkan syukur alhamdulillah kehadirat Allah SWT, karena  atas 

limpahan rachmad, taufiq dan hidayahnya serta atas ridlonya  penulisan laporan Akhir 

penelitian kebijakan Fakultas/ Jurusan dengan judul pengaruh aktivitas jasmani terhadap daya 

kreativitas mahasiswa pko fio unesa  dapat kami selesaikan. Penelitian ini mencoba membuka 

tabir, membuka kebenaran dan menganilisis daya kreativitas mahasiswa pko fio Unesa.  

Harapan umum penelitian ini memberikan pandangan kepada pimpinan, civita 

akademika pko fio unesa dalam menetapkan kebijakan meningkatkan dan memelihara 

partisipasi mahasiswa PKO FIO unesa dalam partisipasi dan suskes penulisan Program 

Kreativitas Mahaasiswa (PKM) mulai PKMP, PKMT, PKMK, PKMM, PKMGT, dan PKM 

yang lainnya.  

Demikian prakata laporan kemajuan penelitian yang dapat kami sampaikan terima kasih 

atas kesempatannya dan mohon ma’af atas segala kekurangannya. 

Surabaya,24 November 2021 

Tim Peneliti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang  

Aktivitas jasmani merupakan salah satu dimensi tingkah laku yang sangat 

penting, sebab berurusan dengan kebutuhan primer manusia (kebutuhan 

bergerak), bersifat alamiah, nyata dan juga logis serta mencakup tidak hanya 

peristiwa jasmaniah, namun juga proses mental-intelektual, dan sosial, dan karena 

itu, cakupan kegiatannya dapat berupa olahraga (sport), permainan (game), senam 

(gymnastic), tari (dance), dan latihan atau exercise. Karena itu aktivitas jasmani 

tersebut dapat diarahkan pada pencapaian perkembangan yang menyeluruh, tidak 

hanya pada aspek psikomotorik, tetapi juga perkembangan pengetahuan dan 

penalaran (kognitif), perkembangan watak dan sifat-sifat kepribadiannya (afektif). 

(Verdien & Nixon, 1985; Barrow, 1983; Adams, 1991; dan Takahessi, 2000) 

Menurut Djati dalam Lutan (2001) menyatakan bahwa sungguh tidak 

diragukan lagi, kalau aktivitas jasmani  yang bermutu, yang diselenggarakan 

dengan mematuhi kaidah-kaidah pedagogi, memberikan sumbangan yang sangat 

berharga bagi perkembangan peserta didik secara menyeluruh. Salah satu 

permasalahan  yang menjadi perhatian peneliti pada ruang lingkup jurusan atau 

prodi S1 PKO dan Fakultas Ilmu Olahraga Unesa adalah rendahnya daya 

kreativitas mahasiswa FIO Unesa khususnya mahasiswa Prodi S-1 Pendidikan 

Kepelatihan Olahraga (PKO) FIO Unesa, dipandang dari sudut ketertarikan dan 

kemampuan dalam menyusun karya ilmiah pada ruang lingkup kegiatan  program 

kreativitas mahasiswa (PKM) sebagai implementasi program nasional (Dirjen 

Dikti Belmawa).  

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM)  merupakan salah satu wujud  

implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi. PKM suatu program kegiatan 

kemahasiswaan yang menggambarkan tingkat kreativitas atau penalaran 

mahasiswa suatu perguruan tinggi. Kreativitas merupakan penjelmaan intergritas 

dari tiga factor utama dalam diri manusia yaitu fikiran (kognitif), perasaan 

(afektif) dan keterampilan (psikomotorik). Dalam fikiran terdapat imajinasi, 

persepsi dan nalar. pada faktor perasaan terdiri emosi, estetika dan harmonisasi, 

sedangkan faktor keterampilan mengandung bakat, faal tubuh dan pengalaman. 

Dengan demikian agar mahasiswa dapat mencapai level kreatif, ketiga faktor 

diupayakan agar optimal dalam sebuah kegiatan yang diberi nama Program 
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Kreativitas Mahasiswa (PKM). Ajang pencapaian prestasi tingkat kreativitas 

mahasiswa dalam berkarya adalah pecan ilmiah nasional (Pimnas) sebuah ajang 

bergensi bagi kalangan akademik Perguruan Tinggi. 

Sungguh naïf dan memprihatikan sekali jika mahasiswa PKO FIO Unesa 

khususnya dan mahasiswa FIO Unesa umumnya kurang tertarik. Menurut catatan 

rekapitulasi dari bidang kemahasiswan dan alumni Unesa tahun 2021, karya tulis 

ruang lingkup kegiatan PKM Mahasiswa Unesa tergambar belum optimal (lihat 

Tabel 1. dibawah), apalagi karya PKM mahasiswa FIO Unesa jika dibandingkan 

karya mahasiswa dari fakultas lain se lingkung Unesa (lihat tabel 2). 

Tergambarkan dengan jelas bahwa PKM mahasiswa selingkung Unesa belum 

optimal. Apalagi melihat karya PKM mahasiswa FIO Unesa, dibandingkan karya 

mahasiswa dari fakultas lain se lingkung Unesa (lihat tabel 2). Karya PKM 

mahasiswa FIO Unesa menempati urutan terbawa dan jumlah proposal PKM 

yang di Upload. Proposal PKM dari mahasiswa FIO Unesa yang mampu di 

upload sebanyak 37 judul/karya, seperti tertuang pada tabel 2. Dibawah atau 

halaman berikut ini,  

Tabel 1. Daftar Rekapitulasi PKM mahasiswa Unesa tahun 2016-2021 

 

Gambaran diatas sesuai dengan tabel 1 dan tabel 2) menunjukkan bahwa 

karya PKM mahasiswa  FIO Unesa sungguh sangat memprihatikan.  Berdasarkan 
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Data kemahasiswaan FIO Unesa menunjukan bahwa jumlah mahasiswa FIO 

Unesa pada tahun akademik semester genap 2020/2021, sebanyak   3.948 org  

mahasiswa (lihat Tabel 3. dibawah atau dihalaman berikut), dan yang  mampu 

berkarya sebanyak 37 proposal/karya PKM, Jika diprosentasekan kemampuan 

mahasiswa FIO Unesa dalam menyusun karya proposal  PKM sebesar  0.94 %, 

belum sampai 1 %. 

 

Tabel 2. Daftar Rekapitulasi Upload Proposal PKM mahasiswa Unesa tahun 2021 

PRODI  JUMLAH  

FIP 147 

FBS 198 

FMIPA 339 

FISH 162 

FT 118 

FIO 37 

FE 96 

TOTAL  1097 

        (sumber dari bidang kemahasiswaan dan alumni Unesa tahun 2021) 

 

Selanjutnya jika jumlah 37 proposal PKM kita asumsikan sebagai  karya 

mahasiswa dari i 3 jurusan atau prodi selingkung FIO Unesa, maka ketemu jumlah 

karya proposal PKM rata-rata  12 atau 13 Proposal PKM atau diasumsikan ada 12 

sampai 13 mahasiswa yang mampu menyusun proposal PKM, Padahal berdasarkan 

sumber siakad pada tahun akademik semester ganjil dan genap 2020/2021, 

terlaporkan bahwa jumlah mahasiswa prodi S-1 PKO FIO Unesa sebanyak 720 org 

mahasiswa, kemudian sesuai asumsi yang dikemukkan, mahasiswa prodi PKO FIO 

Unesa yang mampu menyusun proposal PKM baru  12 -13 karya/buah atau sama 

dengan 12 -13 org mahasiswa yang mampu, jika kita hiung dalam bentuk prosentase 

maka mahasiswa PKO FIO Unesa yang mampu menulis karya ilmiah dalam bentuk 

proposal PKM sebesar 1.67 % artinya mahasiswa PKO FIO Unesa yang tertarik 

dan mampu menyusun karya PKM baru sebanyak 10 sd 12 org mahasiswa. Sisa 

mahasiswa sekitar 708 org mahasiswa belum tertarik atau belum mampu dan 

peneliti menduga belum memiliki daya kreativitas. Karena jika dilihat dari  

kebijakan pimpinan Fakultas Ilmu Olahraga dan Prodi S-1 PKO FIO Unesa saat ini, 

sudah cukup mendorong, memotivasi dan seakan akan memaksa mahasswa 

menyusun karya ilmiah (proposal PKM), Kebijakan yang telah ditetapkan kegiatan 
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sosialisasi tentang PKM bagi mahasiswa FIO Unesa, pelatihan penulisan karya 

ilmiah ruang lingkup PKM, program pendampingan penulisan PKM, pemberin bea 

siswa dan memberi tugas bersifat wajib bagi mahasiswa penerima bea siswa 

bidikmisi. 

 

Tabel 3.   Daftar Rekapitulasi Mahasiswa FIO Unesa  

                Regristrasi Semester Genap Tahun 2020/2021 
 

Tahun Angkatan Laki-laki (L) Perempuan (P) Jumlah (L/P) 

2014 34 5 39 

2015 44 10 54 

2016 117 24 141 

2017 316 203 519 

2018 295 2018 2313 

2019 383 180 563 

2020 349 150 499 

TOTAL 1.538 2.410 3.948 

     (Sumber siakadu unesa semester genap 2020/2021) 

Betapa pentingnya kreativitas dalam sistem pendidikan telah ditekankan 

oleh para wakil rakyat melalui Tap MPR RI No.11/MPR/1983, bahwa sistem 

pendidikan perlu disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan di segala bidang 

yang memerlukan jenis keahlian dan keterampilan serta dapat sekaligus 

meningkatkan produktivitas, kreativitas, mutu, dan efisiensi kerja.  Penerapan 

beberapa bentuk aktivitas jasmani merupakan sebuah strategi peningkatan daya 

kreativitas sebagai bagian dari domain afektif. Kreativitas, jika ditinjau dari sudut 

pandang pendidikan dan pembangunan, mempunyai makna, pertama pada tingkat 

makro, dimensi kreativitas merupakan unsur kekuatan sumber daya manusia yang 

handal untuk menggerakkan pembangunan nasional melalui perannya dalam 

penelusuran, pengembangan dan penemuan Iptek. 

Hasil penelitian Jellen dan Urban (dalam Supriadi, 1994), menemukan 

bahwa kreativitas anak-anak Indonesia cenderung rendah dibandingkan dengan 

beberapa negara lain yang diteliti. Kedua, pada tingkat makro, kebermaknaan studi 

kreativitas dalam kaitan pendidikan terletak pada hakikat dan perannya sebagai 

dimensi yang memberi ciri keunggulan bagi pertumbuhan diri manusia yang sehat, 

efektif dan produktif. Beberapa riset menunjukkan bahwa kreativitas yang tampil 

dalam ranah berpikir ternyata sangat berguna bagi individu dalam rangka 

penyesuaian dirinya secara nyata (Garfield, 1969, dalam Ruindungan,1996). 
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Penerapan beberapa bentuk aktivitas jasmani diharapkan merupakan salah 

satu jalan keluar untuk mengatasi permasalahan kurang termotivasinya mahasiswa 

dan kurang berkembangnya daya kreativitas mahasiswa termasuk didalamnya 

adalah daya kreativitas mahasiswa program studi S-1 pendidikan kepelatihan 

olahraga (PKO) FIO Universitas Negeri Surabaya. Bukti kurang berkembangannya 

daya kreativitas mahasiswa PKO FIO Unesa adalah sikap pasif terhadap perubahan 

dan perkembangan informasi, tingkat kepedulian mahasiswa PKO FIO Unesa 

terhadap lingkungan kampus dan lingkungan masyarakat sekitar kampus, kurang 

cepat tanggap terhadap persoalan social budaya dan perkembangan akademik dan 

memeiliki kecenderungan menerima apa adanya termasuk kemampuan menulis 

karya ilmiah dalam bentuk proposal PKM.  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan atmosfir perkuliahan yang dapat 

mendorong, memotivasi dan menngajak mahasiswa PKO FIO Unesa dalam 

menyusun karya ilmiah (proposal PKM) dan karya ilmiah dalam bentuk lain, 

semakin baik dan meningkat, mahasiswa PKO FIO Unesa memiliki motivasi yang 

tinggi, memiliki daya juang tinggi dan daya kreativitas yang tinggi. Berkaitan 

dengan hal tersebut maka pada penelitian ini bertujuan ingin mengetahui dan 

menganalisis pengaruh aktivitas jasmani terhadap daya kreativitas mahasiswa 

pendidikan kepelatihan olahraga (PKO) FIO Unesa.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.     Aktivitas Jasmani. 

Gallahue (1993) mengungkapkan beberapa karakteristik perkembangan gerak 

manusia, yakni: (1) waktu reaksi masih lambat, karena disebabkan oleh awal dari kesulitan 

dalam koordinasi mata-tangan dan mata-kaki; (2) laki-laki dan perempuan dalam 

pengeluaran energi selalu dilakukan secara penuh walaupun daya tahannya masih rendah 

dan mudah lelah.   Akan tetapi respons untuk melakukan latihan apapun tetap besar; (3) 

persepsi visual secara mekanis dilakukan secara penuh; (4) anak-anak sering mempunyai 

pandangan yang jauh dalam hal melakukan aktivitas.  Akan tetapi untuk diperluas lagi 

masih belum siap; (5) sebagian besar potensi kemampuan gerak dasarnya baik; (6) 

kebutuhan keterampilan dasar untuk permainan yang berhasil akan baik untuk 

dikembangkan; (7) aktivitas-aktivitas mata dan beberapa anggota tubuh lainnya 

berkembang secara lambat. Begitu pula aktivitas-aktivitas seperti menahan atau memukul 

bola dan melempar amat membutuhkan latihan untuk lebih terkuasai lagi. 

Selanjtunya, Adams (1991) menegaskan bahwa ada perbedaan kemampuan 

penampilan gerak pada anak laki-laki dan perempuan yang berusia antara 5-11. Anak laki-

laki lebih baik dalam hal gerak melompoat, lari cepat, dan melempar jauh, sedangkan anak 

perempuan lebih baik dalam hal gerak yang membutuhkan tingkat fleksibilitas tinggi dan 

tugas-tugas gerak yang memerlukan koordinasi gerak yang halus.   

Sugiyanto dan Sudjarwo (1997) menjelaskan beberap aktivitas gerak atau jasmani, 

meliputi: (1) aktivitas yang menggunakan keterampilan, seperti pengenalan keterampilan 

berolahraga, bermain, perlombaan, aktivitas pengujian diri dan aktivitas yang 

menggunakan alat-alat, berlatih dalam situasi drill; (2) aktivitas secara beregu atau 

berkelompok. Seperti aktivitas bermain secara berkelompok, menari berkelompok; (3) 

aktivitas mencoba-coba, seperti aktivitas mengatasi masalah menurut cara dan kemampuan 

anak masing-masing, aktivitas gerak tari kreatif, aktivitas latihan gerak untuk 

pengembangan; dan (4) aktivitas untuk meningkatkan kemampuan fisik dan keberanian, 

seperti program latihan untuk pengembangan kemampuan fisik, latihan relaksasi.  

Dalam kaitannya dengan peningkatan dan pengembangan daya kreativitas diri 

seseorang, siswa dan mahasiswa, telah ada beberapa  jenis/bentuk kegiatan yang bisa 

membantu peningkatan dan pengembangan daya kreativitas diri melalui aktivitas jasmani, 

baik gerakan motorik halus maupun motorik kasar. Hasil penelitian Sulistyowati (2015) 
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menyatakan bahwa aktivitas bercerita dapat meningkatkan kreativitas menggambar anak.  

Selanjutnya penelitian Selia Dwi Kurnia (2015) menyatakan bahwa kegiatan melukis 

(painting) dan keterampilan motorik halus mampu mengembangkan daya kreativitas siswa 

usia dini. Demikian pula penelitian Tri Winarti R dan Agus Kristiyantoro (2011) 

menyatakan bahwa kompetensi (daya kreativitas) mahasiswa dalam mata kuliah 

perkembangan motorik dapat dioptimalkan melalui media film animasi.  Dan penelitian Ni 

Luh Gede Sudiweyani (2014) menyatakan bahwa pendidikan jasmani memiliki peranan 

dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak  PAUD kelompok B. Dari beberapa 

hasil temuan penelitian diatas menunjukkan bahwa aktivitas jasmani memiliki peran yang 

baik dalam menjaga dan meningkatkan daya kreativitas diri. Dengan pengertian lain, anak, 

siswa atau mahasiswa  dituntut dan diarahkan belajar gerak yang sesuai dengan 

perkembangan dan kebutuhan dirinya, termasuk kebutuhan perkembangan kreativitasnya 

yang diyakini sebagai salah satu aspek yang memiliki kontribusi signifikan terhadap 

keberhasilan belajar siswa/ mahasiswa. 

Seperti diketahui, bahwa sebagai mahasiswa program studi S-1 pendidikan 

kepelatihan olahraga FIO Unesa, dituntut memiliki kemampuan fikir (rokhani) dan fisik 

(jasmani) prima, untuk mampu belajar secara teori dan praktek atau keterampilan gerak 

jasmani atau kecabangolahragaan. Maka wajar jika mahasiswa harus memiliki daya 

kreativitas yang baik, sebab selain sebagai penunjang sukses perkuliahan di PKO FIO 

Unesa juga sebagai pemberian kesempatan belajar gerak melalui aktivitas jasmani yang 

cukup untuk menjaga dan mengembangkan kondisi diri dan lingkungannya.  

 Berkaitan dengan hal tersebut, maka peningkatan dan pengembangan daya 

kreativitas melalui aktivitas gerak atau jasmani, secara umum benar dan baik, pertama  

karena pada prinsipnya mahasiswa diberi kebebasan untuk bereksplorasi dan 

mengekspresikan diri melalui gerak yang disesuaikan dengan periode pertumbuhan dan 

perkembangan usia mahasiswa. Kedua hasil obervasi yang dilakukan teman2 HMJ PKO 

FIO Unesa tahun  2016 dan 2017 menunjukkan bahwa daya kreativitas mahasiswa S-1 

prodi PKO FIK/FIO Unesa menunjukkan angka yang mengkuatirkan.  

Aktivitas jasmani yang dimaksud dalam penelitian ini adalah terbatas pada 

aktivitas jasmani dalam bentuk  perlakuan ke 1 olahraga jalan, ke 2 olahraga air, ke 3 

permainan modifikasi, ke 4 senam irama, ke 5 dance atau senam aerobic  dalam waktu 30 

-45 menit, semua perlakuan bersifat menyenangkan.  
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2.2.     Daya Kreativitas 

Kreativitas adalah skor yang diperoleh setiap individu dalam mengungkapkan tingkat 

kreativitasnya yang diperoleh melalui angket yang dikembangkan oleh peneliti dengan 

mengacu kepada dimensi konstruk kreativitas secara kognitif (aptitude creativity) dan secara 

afektif (non aptitude creativity).  Kreativitas adalah merupakan kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru untuk memberi ide kreativ dalam memecahkan masalah atau 

sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan yang baru antara unsur-unsur yang 

sudah ada sebelumnya. Pendapat Lain tentang  kreativitas adalah segala kemampuan 

seseorang untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata 

yang relative berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. 

Daya cipta atau kreativitas adalah proses mental yang melibatkan pemunculan 

gagasan atau anggitan (concept) baru, atau hubungan baru antara gagasan dan anggitan 

yang sudah ada.Dari sudut pandang keilmuan, hasil dari pemikiran berdayacipta (creative 

thinking) (kadang disebut pemikiran bercabang) biasanya dianggap memiliki keaslian dan 

kepantasan. Sebagai alternatif, konsepsi sehari-hari dari daya cipta adalah tindakan 

membuat sesuatu yang baru. Daya cipta di masa kini sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor: keturunan dan lingkungan.Dikutup Dari Wikipedia.com.  

Kreativitas didefinisikan sebagai Person, Process, Press, Product. Keempat P ini 

saling berkaitan, yaitu Pribadi (Person) kreatif yang melibatkan diri dalam proses (Process) 

kreatif, dan dengan dorongan dan dukungan (Press) dari lingkungan, menghasilkan produk 

(Product) kreatif. Secara Umum Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 

menghasilkan komposisi, produk, atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru, dan 

sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. yang dapat berupa imajinatif atau sintesis 

pemikiran yang hasilnya bukan hanya rangkuman. Dapat  mencakup pembentukan pola 

baru dan gabungan informasi yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya dan 

pencangkokan hubungan lama ke situasi baru dan mungkin mencakup pembentukan 

korelasi baru. Ilustrasi mengenai pengertian kreativitas seperti tertuang dalam gambar di 

halaman ini. 

 

Gambar 1. Pengertian Kreativitas 

http://2.bp.blogspot.com/-4C7QiSn_NOA/VB60Piyhi4I/AAAAAAAAAkU/vZ1s4gwoZIo/s1600/Kreativ.png
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Berdasarkan penjelasan diatas, kreativitas merupakan kemampuan untuk 

menghasilkan hal baru yang belum pernah ada sebelumnya. Proses untuk menghasilkan hal 

baru tersebut dapat berasal dari proses imajinatif dari penciptanya sendiri, dapat juga 

berasal dari informasi dan pengalaman sebelumnya mengenai hal yang akan diciptakan, 

kemudian pencipta melakukan penggabungan dan pembaharuan dari karya maupun 

gagasan yang pernah ada untuk mengahasilkan karya maupun gagasan yang baru, dan 

berbeda dengan karya yang telah ada sebelumnya. Kreativitas sebagai sebuah proses atau 

kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas) dan orisinalitas 

dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, 

memperinci) suatu gagasan. Pengertian ini lebih menekankan aspek proses perubahan 

(inovasi dan variasi). 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kreativitas pada 

dasarnya adalah kemampuan seseorang dalam membuat  sesuatu yang baru yang relative 

berbeda dari yang sudah ada, berdasarkan data yang ada yang mencerminkan kelancaran, 

keluwesan, orisinalitas dalam berpikir dan kemampuan mengelaborasi. Produk hasil 

kreativitas ini bukanlah sesuatu yang benar-benar baru, tetapi dapat berupa gabungan dari 

data-data atau unsur-unsur yang telah ada sebelumnya sehingga menghasilkan sesuatu 

yang berbeda. 

2.3. Road Map Penelitian  

Roap map penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada road map peneltian 

LPPM unesa yang fokus pada keunggulan dalam bidang keolahragaan, seni dan disabilitas. Pada 

penelitian ini terfokus pada bidang keolahragaan dan psikologi keolahragaan yaitu menciptakan 

keunggulan aktivitas jasmani untuk daya juang, daya kreativitas manusia (mahasiswa dan atau 

atlet). Road map penelitian kebijakan jurusan atau program studi S-1 Pendidikan Kepelatihan 

Olahraga FIO Unesa, sebagaimana uraian pada gambar 1 pada halaman berikut. 

 

Gambar 3. Road Map Penelitian 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

1.2. Tujuan penelitian  

1.2.1. Menganalisis pengaruh aktivitas jasmani terhadap daya kreativitas mahasiswa  

PKO FIO Unesa  

1.2.2. Membuktikan secara empiris pengaruh aktivitas jasmani dengan bentuk/model 

tertentu memberikan pengaruh atau tidak terhadap daya kreativitas mahasiswa 

PKO FIO Unesa. 

  

1.3. Sasaran dan manfaat penelitian 

1.3.1. Mahasiswa PKO FIO Unesa angkatan 2018,2019 dan 2020  

1.3.2. Dosen Prodi S-1 Pendidikan Kepelatihan Olahraga secara umum dan secara 

khusus para Dosen Pembimbing kegiatan Penalaran Prodi PKO FIO Unesa 

1.3.3. Dapat menginspirasi mahasiswa dan dosen dalam mengembangkan 

model/bentuk aktivitas jasmani yang berpengaruh terhadap daya kreativitas 

1.3.4. Dapat menginspirasi strategi sosialisasi, pelatihan, workshop dan pendampingan 

dalam usaha penyusunan PKM mahasiswa PKO FIO Unesa menuju juara 

PIMNAS.  
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimental di lapangan dengan pola 

observasional tindakan, melalui desain tes awal dan tes akhir satu kelompok (One group pretest-

posttest design). Notasi rancangan eksperimennya adalah sebagai sebagai berikut: 

Tabel 5. Notasi Rancangan Perlakuan 

 

Keterangan Tabel:  

Y1   = Kondisi tes awal kreativitas  

 Y2  = Kondisi tes awal kreativitas  

 X1  = Kelompok aktivitas bebas 

X2   = Kelompok aktivitas jasmani  

Y3  =  Kondisi tes akhis kreativitas  

Y4  =  Kondisi tes akhir kreativitas setelah diberi perlakuan  aktivitas jasmani.   

 

Untuk lebih jelasnya pola eksperimen yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah 

seperti pada tabel 6 di bawah ini. 

Tabel 6. Pola Eksperimen Melalui Observasi Penilaian Bentuk Aktivitas Jasmani 

          Kelompok Observasi Variabel Bebas 

Mahasiswa Kelompok 1 (K1) Bentuk aktivitas jasmani (bebas) (X1) 

Mahasiswa Kelompok 2 (K2) Bentuk  aktivitas jasmani (perlakuan) (X2) 

Perlakuan:  

ke 1 olahraga jalan, lari 

ke 2 olahraga air, (modifiksi polo air) 

ke 3 permainan modifikasi,(Modifikasi bola 

voli  

ke 4 senam irama,  

ke 5 dance atau senam aerobic, 

setiap perlakuan diberi alokasi waktu  30 -45 

menit, semua perlakuan bentuk aktivitas 

jasmani bersifat menyenangkan.   

 

 

 

 

Kelompok Sampel Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

Mahasiswa kelompok 1 

(K1) 

Y1 Bentuk aktivitas jasmani 

(bebas) (X1) 

Y3 

Mahasiswa Kelompom 2 

(K2) 

Y2 Bentuk aktivitas jasmani  

(Perlakuan) (X2) 

Y4 



12  

 

 

Perlakuan ke 1 Olahraga Jalan/Lari 

(bentuk aktivitas jasmaninya adalah jalan/ Lari dengan jarak tempuh bebas, selama 30 -45 

menit) 

 

  

 Gambar 3. Aktivitas jasmani bentuk jalan/lari 

 

Perlakuan ke 2 Olahraga Air  

(bentuk aktivtas jasmaninya adalah permainan polo air yang dimodifikai, kedalaman kolam 90 

cm -1 m, bola plastik, jumlah pemain 9, waktu total permainan adalah 5 menit x 6 babak, 

istirahat antar babak 1 menit, kemenangan skor goal terbanyak dari seluruh babak) 

 

 

Gambar 4. Aktivitas jasmani bentuk olahraga air  
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Perlakuan ke 3 Permainan Modifikasi 

(bentuk aktivitas jasmani adalah permainan bola voli modifikasi, net tertutup berbentuk dinding 

(wall)  berbahan plastik/ kaiin, rangka kayu atau besi atau sejenisnya, jumlah pemain tiap regu 

sebanyak 9 org, skor kemenangan 17 point) 

 

  

 Gambar 5. Aktivitas jasmani bentuk permainan modifikasi  

 

Perlakuanke 4.  Senam Irama  

(bentuk aktivitas jamaninya adalah melakukan senam irama dalam waktu 30-45 menit dengan 

gerakan yang disesuaikan atau disepakati oleh subyek penelitian, diringi musik/bentuk lain 

berirama) 

  

 

Gambar 6. Aktivitas jasmani bnetuk senam irama 
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Perlakuan ke 5 Dance /senam aerobic  

(bentuk aktivitas jasmani dalam bentuk gerakan senam  aerobic yang ditentukan  oleh 

instruktur/pemandu, selama 30-45 menit, dirirngi musik) 

 

  

         Gambar 7. Perlakuan bentuk dance/senam aerobik 

 

3.2.   Populasi dan Sampel  

Populasi sasaran dalam  penelitian ini adalah mahasiswa PKO FIO Unesa angkatan 2017, 

2018, 2019 dan 2020, sejumlah 720 orang.  Sampel penelitian ini adalah mahasiswa PKO FIO 

Unesa angkatan 2018,2019, 2020 jenis kelamin lelaki berjumlah 60 orang . Penetapan sampel 

dipilih secara purosice  ordinal pairing sesuai hasil tes awal. 

 

3.3.   Instrumen Penelitian  

Variabel yang diteliti sebagai landasan untuk memperoleh data penelitian adalah tes daya 

kreativitas dengan tes kreativitas figural (TKF) . (tes daya Untuk tes kreativitas figural, ada 6 

topik pertanyaan yang diajukan sebagai berikut: ( 1)Tes Permulaan Kata, (2) Tes Membentuk 

Kata, (3) Tes Kalimat 3 Kata, (4) Tes Kesamaan Sifat, (5) Tes Penggunaan Tak Lazim dan (6) 

Tes Sebab-Akibat. 

 Menurut Utami, setiap tes tersebut terdiri dari 4 soal. Untuk tes pertama dan kedua, setiap 

soal harus dijawab dalam waktu 2 menit. Sedangkan untuk tes ketiga, diberikan waktu 3 menit 

untuk setiap soal, sementara untuk tes berikutnya per soal diberi durasi 4 menit. Skor Nilai tes 

kreativitas ini sama halnya dengan tes IQ, yakni berupa skor. Anak dan atau mahasiswa yang 

mencapai skor 90-110 berarti tingkat kreativitasnya rata-rata, skor di bawah 80 dikategorikan 
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sangat lamban, sedangkan yang mampu mencapai skor 130 ke atas tergolong sangat unggul.  

Catatan laporan kemajuan pada penelitian ini, bahwa Tes Kreativitas awal yang 

dirancang dalam penelitian ini menggunakan Tes Kreativitas Figural, tetapi setelah mendapat 

masukan dari konsultan  Tes Kreativitas yang digunakan adalah Tes Kreativitas E CHAR  

 

3.4.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

Data hasil tes kreativitas yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis statistik deskriptif dan inferensial, yaitu analisis prosentase dilanjutkan dengan 

mengkategorikan dalam bentuk kualitatif, analisis perbedaan dua rata-rata (Sudjana, 1996), dan 

analisis uji omega kuadrat untuk mengukur kekuatan pengaruh perlakuan atau signifikansi 

praktis dari perlakuan yang diberikan (Diekhoff, 1997).. 

 

3.5.  Tabel Diskripsi Tugas Tim Penelitian  

Berikut ini merupakan tabel deskripsi tugas dari masing-masing anggota penelitian: 
 

No Nama Beseta Gelar Tugas dalam Tim Penelitian 

1. Dr. Imam Marsudi, M.Si a) Ketua Peneliti 

b) Pengembangan konsep penelitian 

c) Penyusun Proposal 

d) Pengembangan Literasi 

e) Penyusunan artikel ilmiah 

2. Dr. Oce Wiriawan, S.Pd., M.Kes a) Manajemen Pengelolaan sampel 

b) Pemberian Perlakuan Penelitian 

c) Pelaksana Tes Kreativitas awal dan akhir 

d) Penyusunan RBA 

3. Dra. Ika Jayadi, M.Kes. a) Analisis data 

b) Penyusun laporan kemajuan dan  

c) Penyusunan laporan akhir penelitian  
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    3.6.  LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 
 

No 
Jenis Luaran 

(Indikator Capaian) 

Indikator Capaian 

(TS 2021) 

1 Artikel ilmiah 

dimuat di jurnal2) 

Internasional 

bereputasi 

Ada 

Nasional Terakreditasi Tidak ada 

2 Pemakalah dalam temu 
ilmiah3) 

Internasional Tidak ada 

Nasional Tidak ada 

3 Invited speaker 
dalam temu ilmiah4) 

Internasional Tidak ada 

Nasional Tidak ada 

4 Visiting Lecturer5) Internasional Tidak ada 

5 Hak Kekayaan 
Intelektual (HKI)6) 

Paten Tidak ada 

Paten sederhana Tidak ada 

Hak Cipta Tidak ada 

Merek dagang Tidak ada 

Rahasia dagang Tidak ada 

Desain Produk Industri Tidak ada 

Indikasi Geografis Tidak ada 

Perlindungan Varietas 

Tanaman 
Tidak ada 

Perlindungan 

Topografi 

Sirkuit Terpadu 

 

Tidak ada 

6 Teknologi Tepat Guna7) Tidak ada 

7 Model/Purwarupa/Desain/Karya seni/ Rekayasa 

Sosial8) 
Tidak ada 

8 Buku Ajar (ISBN)9) Tidak ada 

9 Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)10) 3 
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BAB V.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pelaporan kemajuan penelitian ini, dapat kami sampaikan bahwa sampai tgl 08 

Oktober 2021, kemajuan penelitian  kami berjalan pada tahap: 

1. Perumusan, uji coba sampai penetapan tes kreativitas dengan Tim Konsultan 

Psikologi dari FIP Unesa (tgl 8 Sept  sd 13 Okt 2021)  

2. Penawaran sampai penetapan kepada mahasiswa sebagai subyek penelitian sejumlah 

60 org jenis kelamin lelaki (tgl 10 Sept 27 Okt 2021) 

3. Persiapan dan penetapan bentuk aktivitas jasmani sebagai bentuk perlakuan 

4. Pelaksanaan perlakuan dimulai tgl 03 – 07 Nopember 2021 

5. Analisis data dan penyunan laporan akhir penelitian 

6. Penyusunan artikel ilmiah untuk submit ke journal berreputasi. 

(Tahapan pelaksanaan penelitian tertulis pada logbox di sim lppm unesa)  
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BAB VI. 

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

6.1. Rencana Tahapan Berikutnya 

Rencana tahapan berikutnya adalah Penetapan bentuk tes kreativitas, penjelasan teknis tes 

dan penyusunan angka data hasil tes kreativitas pada pelaksanaan tes awal (tgl 13 Oktober 2021)  

Tampilan aplikasi kumputer tes kreativitas mahasiswa PKO FIO Unea hail pengembanga 

model oleh Tim Psikologi FIP Unesa seperti berikut: 

 

Gambar 8. Tampilan aplikasi komputer tes kreativitas lanjutan  

kemudian juga penetapan bentuk aktivitas jasmani (sebagai bentuk perlakuan penelitian) 

kemudian dilakukan penjelasan teknis kepada subyek penelitian, selanjutnya pelaksanaan 

penelitian (tgl 3 – 7 Nopember 2021) 
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Analisis data dan penyusunan laporan akhir penelitian dan sebagai target luara wajib adalah 

penyusunan artikel ilmiah untuk submit journal bereputasi. (direncanakan tgl 17 Nopember 2021) 

 

 
 

 
 

Gambar 8. Hasil tes E char 
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BAB VII.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. Kesimpulan 

Pada laporan akhir penelitian ini kegiatan penelitian sudah melakukan aktivitas 

jasmani dan sudah pelaksanaan tes akhir. Sehingga penelitian ini dilakukan pengolahan 

data.  

  7.2.   Saran 

Penelitian pengaruh aktivitas jasmani terhadap daya kreativitas mahasiswa PKO 

FIO  tahun 2021 ini, diasumsikan mmiliki pengaruh sangat sedikit. Saran penelitian yang 

dapat di kemukakan kepada pimpinan jurusan pko fio unesa dalam mengambil kebijakan 

yakni keharusan kepada  sivitas akademika (khususnya Mahasiswa) Jurusan PKO FIO, 

harus disediakan waktu luang untuk melakukan aktivitas jasmani dalam waktu 30-45 

menit pada hari tertentu setiap minggu, misalnya setiap hari Jum’at, jam 06.00-07.00 wib 

mahasiswa wajib melakukan kegiatan aktivitas jasmani bentuk bisa seperti contoh hasil 

penelitian. 
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Lampiran 

 

 
 

Gambar 1 pendataan mahasiswa dan pengarahan 
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Gambar 2 persiapan senam aerobik 
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Gambar 4 senam aerobik 
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Gambar 5 persiapan lari/jalan selama 30 menit 

 

 
Gambar 6 senam Irama 
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Gambar 7 voli wall 
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Gambar 8 Polo air yang di modifikasi 



UNESA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNTVERSITAS NEGERI SURABAYA
Kampus Lidah, Jalan Lidah Wetan Unesa, Surabaya 6021 3

Tef epon 03 l -9942 I 834, 99421 83 5, Faksimil : 03 I -99 424002
Laman : www.unesa.ac.id

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
NoMoR 839/uN38/HK / PM / 2o2t

TENTANG

PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KEBIJAKAN
FAKULTAS ILMU OLAHRAGA UNTVERSITAS NEGERI SURABAYA

DANA PNBP TAHUN 2021

Menimbang

Mengingat

a. bahwa berdasarkan hasil seleksi desk evaluasi dan pemaparan
proposal penelitian yang dilakukan oleh panitia seleksi, telah
ditetapkan Penerima Penelitian Kebljalan Fakultas Ilmu Olahraga
Universitas Negeri Surabaya Dana PNBP Tahun 2021;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud da-lam

huruf a, perlu menetapka-n Keputusan Rektor Universitas Negeri
Surabaya tentang Penetapan Penerima Penelitian Kebijakan
Fakultas Ilmu Olahraga Universitas Negeri Surabaya Dara PNBP
Tahun 2O2 l;

1. Peratura.n Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2OO9
tentErng Dosen (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20O9
Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5O07);

2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2O14
Nomor 16, Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5500);

3. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 92/PMK.05/2011 tentang
Rencana Bisnis dan Anggaran Serta Pelaksaaaan Anggaran Badan
Layanan Umum (Berita Negara Republik lndonesia Tahun 2O11
Nomor 363);

4. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 15 Tahun 2016 tentang Organisasi dart Tata Kerja
Universitas Negeri Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2O15 Nomor 889);

5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 79 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri
Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1858);

REKTOR UNIVERSITAS NEGEzu SURABAYA,



6

7

-2

Keputusan Meoteri Keuangan RI Nomor 50/KMK.O5/2009
tentang Penetapan Universitas Negeri Surabaya Pada Departemen
Pendidikan Nasional sebagai Instansi Pemerintah yang
menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;
Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi zu
Nomor 46llMlKPf .KP/2018 tentang Pemberhentian dan
Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Surabaya Periode Tahun
2018-2022;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN REKTOR UNTVERSITAS NEGERI SURABAYA
TENTANG PENETAPAN PENERIMA PENELITTAN KEBIJAKAN
FAKULTAS ILMU OLAHRAGA UNIVERSITAS NEGERI SURAE}AYA
DANA PNBP TAHUN 2O21.

Menetapken Penerima Penelitian Kebijakan Fakultas Ilmu Olahraga
Universitas Negeri Surabaya Dana PNBP Tahun 2O21, sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagran tidak
terpisahkan dari Keputusan Rektor ini.

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai Penerima Penelitian
Kebijakan Fakultas Ilmu Olahraga Universitas Negeri Surabaya Dana
PNBP Tahun 2021, wajib berpedoman pada ketentuan yang berlaku.

Keputusan Rektor ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai
dengan 30 November 2021.

Ditetapkan di Surabaya
Pada tanggal 22 Junt 2O2l
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI
SURABAYA,

ttd

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

dengan aslinya
dan Keuangan,

9870 I 1001

NURHASAN
MP 196304291990021001

EUDI

E @



r{E UTUSAT'I Rt!fiol LrnlvElr$I^s iE iffir suPrE^y 
,iorl)R 8re/rJrl3a/xr/Pn/2crr

PtltElAP n FEigljlt^ll t(!,BrJAX X

Iro D,\IA PXBP lJtElJ\ t/\dtrfi 2()2 I

olTtlt ?rttelrt ttitltltai t(ltt rlrali rlmrtta! t ru ratotat* orat otactarr r tlor8r drtat Y 
Dlra Prat tln t ,ar

Fr.t !r.l ltrn
I F mstPlg olAHR/t(t]{ DAI

flErlttl-rBt /\T8D q.,^!l',r, oi
um
pAoA 0lliAJA l,! tl - It Tlt

f.rt iill{a h.,s.El.. BPd
Itr h tlllrru su-n.o.3,Crl- M./6
tu I trl g.lu!.Ii,3 Ot , U Od

fr. Andud su!!,eddL. l, t6
Or. Itdlr auhr.rre. L Rd

L
L
L
t
t

,tt,ltl,Su^t cYclt TiFttAoAt

PgL T L $a^irll,t HYotanE
MATAOEMEFT PATJ  COLLEOIA?E
BTUI]E!.I AIHLETAS

Y r sqrriEr l'a..r.r, g l('{ , , LH
01L YllLthrl. I Sl , l* l&.
dr./\ n& llnin B.ld. !l liar
Dr A,dltutrbno, M rtl
 itu ri(dl!.. I tP., ra.&.

!0rro9a90l
'002!or.0s

't9670610lo9loit ro I !
L
t,

PqFruh $pLnnL.l B.hd
$Ei.' hlt h.n Folld

T& h.dr, hi!i,lr. x,l.Lhr

LdtlBrr.l Lur C.r0o.8 or. lt f6r.
T..E A.[ iuanlu, S Al,. U,Fd
D! M.d. Prub@, S 9, |tr,ttu6

I
I
I

F,L Al3lh tiat rtfIi.r. [ou
YFLhLlE t diGhru. lli.ri
iur.lt r. 3.!.1\ro d.r 6.1.tu

Dr l6d{l ,rrr F.loD. 6-cl| . M.(h
DtlrA.!.u.5.P4.. U rs
l)r A..lqn sudlj.deto, fi int

l.

:

(eh.6. n R.tn..r 3I
Erlcnt ltl.tr.rM lunb.i.l.s
D-ina Drn l{r.I l6L,
Mrh.nBr.,!Ns &.slirlit n
oLn6a. tlo uiEsa Ad. li.-

Lndh. iu.h41i, B F(. il fEr
Dr txr cdto rirnib. A id . ll td
Or B.ar, fllx*o. s Fd , M ft!.
lmr Flldlarll. a or,, il Y6

t,

ti6*!.bncllrtl6..rsl
gllrTElt raotlficm io DaTA{
JATTUXO &\n aUHU trlBrrH
gER$AalS ll{tERllEI dl lHl ftiA

PEr(oAlvBlLAlr lrEPul'u5AX WAgn

Dr frrl C.lrF li.nilm. a Pd.. l(fd
rqH.r!. ob' Rillqro. L ftl.
ft AbJul it rh.6 t M Tluhd, M Fd l,

/\t^tJstg IiESEJAIITER^^I O li
Mlt^t MAHa6rEl,A DAlrU
MIalUUs li]\rY^ TUl.ls ll,r\'ll/\x

rrr Als.d A,Lf. S,F.l . M fi|.
Dr. A.B6.q Frul. rr$yo ltunQ@.

Hlnr Fnhmi l,Ot., M,&1.
Aldul h.lld. S.Pd.. ii sd
l\&nsbrd F&rl. a,A! . lir,r6

'@:5I16,502

'00tioI81o3

t,

l,



Cr,l B EFI

P.nrdilr. ri.Flitirxt
t€!to8!at^ I P^llolll
PSFSeXo!./rlr^tl Drlrtl
r&ira[t^rJ M^il^s,sw^
PiirolDtl{rtt ti6Pcl TrHAx

Dr ildhtud lrry.,L. M hl
Dt rns gr.Ii, M &.
Dr Yo6y Hddtcl,. llr N6r
ft Or Mshmn d,3l\l. M ftl

L
L
t-
L

,tidrBh aud@ Ollt sln
whr/+ Pddorotds tl@Fre
Ito$ 5.r.hll oLxr.t

Dr Hlmr.n Wr&r.dl M Pd
Or 3n s(ll.ryrt., M.rhr
D! nbllul Arr H&i(. A Or . M or
.aln'..lLrd9,R!,Mtid
DF Frrt{r irhtr6 lirldtr lt Rl

I
L
L

t_

l0 Pt.8aglsl olJf,u BJox o trE8l('
!iDOAiJO. o^[ ilEJOXSFtO
taFrADrP xuHlwurM 6l Nxa

Dr. &Bto. Mr-, ft,.D.
h/u luill Prrl,.l,, S Fd,. {,ld
!tig. C.n<ir. Dior+ 3 m. U Fd

t.
L
L

:

lislhEoAir.lra.rSl tE ti Mflhn a8Fi(^li ruTt4L
lL.ho.d 8ldi.! t lU , MIU
I ri*. Mr& tu @!4. {,tl.t. ltuNh..

Meh.Dfud O.ul Fib. l.Or.. ld F(
Dr h6 sr.81. U.X{
or. }t.( n!&i.I. M l(!.

!o2s0 rloo I

t
L
!
L
t-

ti An.X.i. l.ddltl Fi& AJ.t fi[.nl
OlrthG 9.ldr tinluFb

MnrBdh.d Dful t$ai. !.or.. M.ltl
Dr. Achdar Wkhrk. M.rhr
t r 

^dr 
nlaEb.9 Fd , M,Fd

ar.'a tlnM..r.lr. B or , M.l.cr.

l"
L
I
t.

ll
x,-brrqiB.la.!rll

tDal+llflx^q ru^ul^o
PEMAEI,/IJAFAN AIOT !€LAd
rrkluslf r DA aD d xoTA

D. Anrna &Ltr'bod!, !r. ftI., M.fri.f
Anbrr r-h.riM, 3 td.. L &.,
rr, g.6bd{ F4idls TJ.hF riuntp.r.

lbry 
^ndrllrn6t 

3 ftl . ralla
ttl larrt Jun[,i..l.3 Ft , l{.t l

L

L
I

Uotitri B."e.d arn PElucrl
L{lDh iLh..ir. Flo ul:o di

lndn HiE.ru Bust!. 5.Or . ta l.d.
[,rl lat', Jd^6i8. s Fd , ln&d
r,n E hb.na Li.nbTj.!F A,ll!lm.

AErll H.&rt, t Fd.,Itf,fd.

l
L
I

ll tttaoEIGAn6Ax I'€oar
PtFt$tn ri FJo!( MSIJ{LUI
P8BilhtnAll EOIA Baa X eac r

Dr. 
^tdrr 

n-ht6 eru Tuoil.l. L Rl
truliq HdrFr, 6.Fd . M tld.
ih.h.hrd *ldvM. B&1, M El
,6l.tr YulLalln l. S.ld..,atd
[u.nr lftLn.{,s.FC., M,P.i I lll/d

I
L
L

L,

FOIJ\ AIiTlVlt s n&[ D n
I]RTERM|IA|{XYA t r/t
[Etr:Fra Pclt(Aif roPAr

F.s. C&dn l).rl, s.ri|'l . lr,to.
AnLhf-neini,sru,Mra..
dr ern aartn . lrt!'E.
Dlb /\a{*r., s,Fd . M x6
Eiy6,nd lM$ Avudr E lu.. tiq, t.



Gr.l ltrn Gr,l
l, Frrl{ Md-jF. l li<[]in

JGftrni &.aUt{', d,u FakE l
r.rnrl.p I'nF {.t.{ At l
ll&lrr till.js l{.{pur lbd.ld

Or rFli h&hdi. s id , &or
hb, Or, Ali M.louar,I Rl . .6i.
Or ,1. Endslt 9n Wrhllrl M ,G.
ntukh. Ds Kno'y.5 I\1., M tU

frndldlhn f6p.lr.lhq FEIIO^PUH t AT|HAn ruIG$O|AL
OEII(IAN M'TOI" AMiAP DA'I
mB nM4 UrruK MEt{iio( TliAt
ItEEllAf I dvr tERtn oAn
ttAYA rAfl All CIFOlOVAsaUl.^E

Atdul H.!dr. S Rl., M Fd
LuSq tlr.L!'.r. S Rl . t{ l(d
Drad lau. ,rior6. a Pd , M ftl

L
l-

gUetltGtal^!{ sli atR^ti
iEttrittJra Aci. sEaarorl
Frxcl8o^I tina,l^Bl  i{EAl
lAn{Ax su6u^t(!rit^! AAoA
rall atsctl Fro !la.A

Pr ldrir 
^, 

. tiu -r, t{.(-rdd. iier.ri. BJ( l{.. &K r.
Dr Jo.i(rl Rde.jrdl. l.. ftt
Fq J.Nu l[rd. B O, . ll ,ln.
c.hr 8urri.rdtd.l.IV., M !6., Ph.o

!
L

turdHfixr rlltll.dhr Fahtuh-n Alll'd D.L! RDtk
P.r.i.9.n Alr!.ir..l Inr.6.r!rul
PtEdr.liq! dt FO Uhr

Ortd lau. Fdb, i Rl , ,a Bd
AMd H.nda I Pd.. M.Al
llllqh.rrldd lirl Pih..9or , L4,Prl

iu. Ah6.a An.l, s Pd . M Pn

I
t

li,rh.6' A k loirl5l
EV l,U Sl XUALtt s LULUSIT Al
BI$r t1t tgll-AYAH Oie li.
gtrr) aJo (r teK\,otiEilo

Dr tl.rrqE, llu Muh6r!d.3 Fd.. iaFd,

Pr g.tir. B.no.o, L.r.r

I

I
L

,i.rlEla A Rd.Hl 9l
lrtfi o gMglltcat PsRArolia1
PAflA&L,JAAAi M T6&r
t&FM^l An EO!\ XE,-X|, JEIJANO
taflI)lDtMN airP/ Mt9

tt. ,ir.dl /rirtlE ifr, 6 t'd , L td.
An{lrt Wtiiyi. a.Prl JF , ,{.At
M(ch^rn d Anl Al A,nh. a Fd . ,l Ed.
rlr. BdEr<l Djr(, 3 9d , M Fd.
OB &.rflnr.Chrirr'M YUU U.rrrtl, M.Fd

I
t
L
L

f'i,Jnltl.l l.6F6l.ilh.n Ptroatull Ak]tvn g,r^sM llt
iEAHAOAF l}^VA IiFP/I IV'TAS
r,! ruflsw^ PliQ t1o lrrPs

D.. 16 Mtdxdl M 3i

D. (}$ WiMr(, t( (.i
L

i&nrrOre fl'I. oflk srurLor
Arhlntn lrdn Mru lll .r c.qd
l9lflth! $irDrd, rl.rr

A.dlqr r{ii.r.9 ru.rr , M.or
Avr F.rdlulu!B!hr. a.Pd.. ,r, IGr
L{rlhl 

^}tr 
Elrdd$, a FJ , M Rl

Dir,:nJrnr..i6, S.Pd, M lA

L



Fn (RP,' F"
l5tldlartq tLFhdh.n SUFVEI fiSPUASA'[ tl[tF^

TEAtl^DAP BLJEI,l{OlN
TieFJA4AMA Ot F ril/LtAS rL]vlu

A!fidd ,thtr!, Cr.lrEdr. B tlt, U.gd.
Dr. Yullrli.l. S.Bi,. M,t|.
Aon. &-d1., arP. l{ Y6.
Dr. &ulaE Cblin r Ynll Hrttdi, EP,
B{ir Bsdi frrlq&. s ftl , t{ N

t.

I

P.ndiiikM (,)l.tr &r s2 P..l.bh $r, tu.i,kar.t
K.lD$rin ,r.rtn.nl [r.dr.i. W,b

Dr or Oiaih Slrrrdn's N . M ld
A,nui..d Fir.nol W.hrrdr, a.Ai . lr.Al
Dr. lriaauhifl. ,'a.y6
Dr fir J.yrdl, k.ri.t
dr ld-n R6nlur.6p.|ffi

L
L
I

^x^usg 
taxrar Ftgtxo o^i

tlllc X t l lr'Ilvlf^! tlllx P D
ll aA Seo o l IJ0AYA Dar8t(ll
PETNRMBAIIOAI{llANYANIT
pBofiiIMnF

AtralaF l{.ltnr $Elltt h. s XM. ll Ea
F.(rr c.r&r Dri,3.t 4. .f6
& 8I!l Xo.rd4 Mf6
Dlt.  lc.U.. n Rl . l( r('r,
Dr (,, Pu,trodj.tl. M.B

oolt I rTtol
!00erottrt
!7Jtodo,at
' ,claoeoi t9al6i 10(,,

P

I

Nahrhn lt R.kMrr S I
EVAIUA$ ITATAJEMET NM
el^vou JA{IA rMla aEIllr

r.u& nid{.t, SRI , lrll(..
,urAhEn 

^!t 
f, s.kl ,lr,Rl

O. Ori c.hro triilo, g ia . l{.16

t.n/d

F.nndrer &t.lr!rh6 &nsnDlaa.. W.S ftlrm
Unha E .h.ri. LlCbl

I D.r. lllL Arr.e'd.lvij.r. ttr.um.,

o.vid Aau. PrLmn, I $1.. M Rl
rrr on Orsih ll$roo, S Al . U tt
6E f..di!. Ytri.rrir( S.fd,, M rw
D- lnl &r!$nr, rl r'a

l,

L

Ditct6pkan di Surabiy6
Pada tendgi.l 22 J unl 2O2 I
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI
SURAAAYA.

aElirUe
dsn Kcualtsan.

rrd

NURHASAN
t{tP t 9530429199002I O0l

19870I I00I

(tBU0I Yl,t

i/q!E

=



tcFrtlt sax ieKma uMvEt{3Ji 3 rtcicro sllRABlYA
roil(,a 3i9/ utJ!/ hr{/PM/2tt r

v&ltEtAPA Pgt{EUlt t{ filBtJAl N

Fto oAnA ,rxBP ulrltsa TAltut{ d} r

D^lt tt Eialtll Pilrllrtli lt(EI tEtttrtlal ,(ot rotltl' ttlrltaroial, ,lrurlra ltru 8tolllnloM, vfivttrrtlt tc<llll lrtutal^
Datl trlt tataut ,ztl

Eial or-) F+t
Famr.r.r Ahll Oid -b.r.I ttu!.
YELrr.r!..ri dl &r<,Lh rb.t.h
Ar..lht-l Ol.h-a. F{ oll

D? Dtl c.tJE X.dro, a Fd , ra.X4
s.trlt 

^ry. 
PElre. s.Or. l.a..

Dr le,r ll.p!.n S.lrtl litir tulls.lih. sol nPtl, tO
Fsdhr nqrMt {,s.I{, M.r{

:

'ry&ottt0t

],V,
L

ftnadb.naA lr{fl O.ink
Pdh.h.r Il$ lhidloL.<ordrer.

Dr Aa't. ll..ly{rqr. M,l6
Ohr f!lhd*I, L* . ti16
.L ltudr Fno6 B.L!r. ilt-
Y.tlt !.rbnl Uc.hr, ! XU. ll P.I
An[ aoidi.. 6,Tt , ll tbr

l,l/b

I

!

rralr5i.sm sr ctzr oi,{iiaac^
[ullM tBAr€IS PrL TlHri AILAT
FE!^TM FOt tX AtUDt ti/lgr'S

l} A.rito lld6(a. L,(6r

Dr lqebn&rt aio. U.t{a
A.rt Budi tlrrolt l,At., raPd
Dr. tl.rnd&r.4.a,. Fd
Et[t c.,Vrr. A r,, fi.5,M

L
l.

I

Ptllc&Ml^troAt paooiAu AfuT
.rArl(]1(A Plr{rAI6 BEnOA6 nrr^$
KSoUTllH^n CAI!^ O OtAltFAOi

ori. M.chfi'd l lad., x Fd.
Dr lfldrwi Bob.ri,D, M t(.!
Dr litlr! ltn'loto. il li.r

L
L
t.

IIE I-

-

-uJ

I
N

NIP )

aslinya
din Kcuarigan,

19870t tool

DltGt&pk n dl Surab.s,a
Padi trrgal 22 Junl 2m1
REKTOR UNIVDRSITAS NE(}ERI
SURAEAYA,

ttd

NURHASAN
NIP 19630429 I 99002100I



|E!!JT1JB ti RBtil()R UTOVEASTTAS l8oEl{t STTRA!]IY

lou()a 63,)/ulriB,/xx/ PMl:Ol l
TEllthr(c
PEntl F^n PErf,utl^[ (EAlA( lr
FIO DJ{IIA PIIBP IJTB8A TA'IUII 1O:I I

D/lrtll PtEIIll PtEltttli I'GII ttBtt?tat lrt/ul. l(lttfDDttat trxul?/tl rLL *lolatar..oaaf urryrlll' rltdatr ruratat
Drrl ,itt rlaut rnr

!t.l
l6d.6bdn& lCadltlEd P.l(br k6&L
Uolr,lsEilDJ.b.La^rrd.6i).Or.n i!
P.bJlbr llEu Ohnna. Uni6it- i.t6l

Aain F.u. g.Al. M ld
lgld r Oq $nNtr,, A t*1

ArnLi. vcrl.4 P&are AnliL.i t.
Adsnrirt-.I t lnh!. llnu Oldma.

l&h@d lulra tuitn, $ El.. rafid
Y!ln.. 8.rry Admr.lr,SFd
$ary Df, lolEiny. rt lld
llllM ld! i.nFo,STrl

III I

arlin)e
d.n Xourngan,

l9870l rOOl

Ditct.pkrn di Suflbavr
Prd. trna8d 22 Juni 2@ I
ROI.ITOR UNTVERSTIAS NEOERI
SURABAYA.

NURHASAN
NrP | 9630429 I S90021001


